BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian BAB IV yang berisi hasil analisis data. Dengan berlandaskan pada hipotesis yang telah di susun dengan taraf kepercayaan 95%, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari siswa kelas kontrol. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol hanya pada siswa dengan KAM tinggi, sedangkan pada siswa dengan KAM rendah dan sedang, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol hanya pada siswa dengan tingkat kemandirian belajar sedang. Namun, tidak lebih baik pada siswa dengan kemandirian belajar rendah dan tinggi.

4. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol.

5. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol pada siswa dengan KAM rendah dan KAM tinggi. Namun, pada siswa dengan KAM sedang, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol.

6. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol hanya pada siswa dengan kemandirian belajar sedang. Namun, pada siswa dengan kemandirian belajar rendah dan tinggi, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol.

7. Kahoot belum efektif secara keseluruhan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui pembelajaran Discovery Learning, meskipun kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen secara umum lebih baik daripada kelas kontrol. Keunggulan tersebut hanya signifikan pada siswa dengan KAM tinggi dan kemandirian belajar sedang, sementara pada siswa dengan KAM rendah dan sedang, serta kemandirian belajar rendah dan tinggi, hasilnya tidak lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa Kahoot belum berhasil meningkatkan hasil belajar secara merata di semua kelompok siswa.

1.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat implikasi yang dapat di kemukakan secara teoritis dan praktis. Implikasi secara teoritis dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan model pembelajaran  Discovery Learning berbantuan Kahoot memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini mendukung teori bahwa gamifikasi dan umpan balik langsung dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa. Secara khusus, elemen interaktif dan visual dari Kahoot memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep-konsep matematis dan menerapkan strategi pemecahan masalah dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan implikasi secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengajarkan matematika. Beberapa implikasi praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Guru dapat mempertimbangkan penggunaan Kahoot sebagai alat bantu dalam model  Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penggunaan Kahoot dapat membantu membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, serta memberikan umpan balik langsung kepada siswa.

2. Guru dapat mengembangkan materi pembelajaran yang mencakup elemen gamifikasi dan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan menggunakan Kahoot, guru dapat merancang kuis dan latihan yang sesuai dengan tingkat kesulitan yang berbeda, sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan kemampuan yang bervariasi.

3. Guru perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan dalam penggunaan teknologi dan alat bantu seperti Kahoot dalam pembelajaran. Pelatihan ini dapat mencakup cara merancang kuis yang efektif, menginterpretasikan hasil umpan balik, dan mengintegrasikan Kahoot dalam rencana pembelajaran harian.

4. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa berada pada tingkat sedang, guru dapat menggunakan Kahoot untuk mendorong siswa belajar secara mandiri. Siswa dapat diberikan akses ke kuis dan latihan Kahoot di luar jam pelajaran untuk memperkuat pemahaman mereka.

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi pengembang media pembelajaran dalam menciptakan alat bantu belajar yang interaktif dan menarik. Penggunaan Kahoot dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan elemen gamifikasi dan interaktif dapat memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, pengembang media pembelajaran dapat mengembangkan alat bantu belajar lain yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ini untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, implikasi dari penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan pengembang media pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui penggunaan teknologi dan pendekatan pembelajaran yang inovatif.

1.3 Rekomendasi  

Dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Proses Pembelajaran

a. Model pembelajaran yang digunakan disekolah sebaiknya lebih berinovasi mengarahkan kepada menerapkan model pembelajaran dan media pembelajaran, terutama dengan menggunakan teknologi seperti Kahoot. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat meningkat secara signifikan

b. Proses pembelajaran dapat mengintegrasikan Kahoot dalam model  Discovery Learning untuk menjelaskan konsep-konsep matematika yang kompleks. Penggunaan elemen gamifikasi dan interaktif dari Kahoot dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.

2. Bagi Penelitian Lanjutan

a. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mengeksplorasi kemampuan matematis lainnya seperti komunikasi matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis. Pengembangan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran berbantuan teknologi.

b. Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk diterapkan pada sampel yang lebih beragam, baik dari segi demografi, latar belakang pendidikan, maupun tingkat kemampuan awal siswa. Hal ini akan membantu untuk menguji generalisasi hasil penelitian dan memberikan wawasan yang lebih luas mengenai efektivitas penggunaan Kahoot dalam pembelajaran matematika. Selain itu, Peneliti berikutnya juga disarankan untuk mengintegrasikan strategi diferensiasi dalam pembelajaran menggunakan Kahoot, seperti menyusun soal dengan tingkat kesulitan bertahap atau menyediakan dukungan tambahan bagi siswa dengan kemampuan matematis rendah, agar kebutuhan seluruh siswa dapat lebih terakomodasi.

3. Rekomendasi langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning berbantuan Kahoot:

a Stimulation
Guru membuka pelajaran dengan pertanyaan atau situasi menarik yang merangsang rasa ingin tahu siswa. Gunakan Kahoot untuk mengadakan kuis singkat yang berisi pertanyaan pemanasan terkait materi pelajaran, sehingga siswa mulai berpikir dan tertarik untuk menjelajah lebih jauh.

b Problem Statement
Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan masalah utama, gunakan Kahoot untuk mengumpulkan pendapat mereka tentang berbagai masalah terkait materi. Ini akan membantu siswa menyusun ide dan hipotesis.

c Data Collection

Dalam tahap pengumpulan data, buatlah permainan Kahoot dengan pertanyaan yang mendorong siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Ini akan memotivasi siswa untuk aktif mencari jawaban.

d Data Processing
Gunakan fitur quiz di Kahoot untuk latihan pemrosesan data. Buatlah kuis yang meminta siswa memproses informasi dan menjawab pertanyaan berdasarkan data yang mereka kumpulkan.

e Verification
Pada tahap verifikasi, buatlah kuis Kahoot yang dirancang untuk memeriksa dan memverifikasi hasil pengolahan data siswa dengan pertanyaan yang relevan.

f Generalization

Gunakan Kahoot untuk membuat kuis akhir yang menguji pemahaman siswa tentang prinsip umum atau pengetahuan baru yang mereka temukan, membantu mereka menyimpulkan hasil pembelajaran.
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